i "~ (GULA-GULAAIRNIRA)
SINOPSIS . Y unaidillebongiil i

Doyosi ade ba selawei de tinggea nak sadei paok Tebo Pabes, Kabupaten
Lebong. Doyosi tinggea ngen Bak, Mak, ngen sebeine. Tun tuai Doyosi
tukang menea gulo enau. Doyosi lok mukua sepatu tapi caci ati genep.

Doyosi coa lok minoi ngen tun tuaine. Akhirne, Doyosi jemagea gulo-gulo

Jjam nao kundei bioa niro. Tnulung sebeine menea gulo-gulo. Sudo o
Doyosi jemagea kemliling sadeine. Tapi jageane nimok ngen titik dau
karno gulo-gulo jaman nao. Doyosi coa nyereak. Dong si bedan ade
dupet. Janokah Doyosi bakea mok caci lem dopet o untuk mukua
sepatu? Janokah perjuangan Doyosi jemagea gulo - gulo sudoh selesei?

Doyosi adalah anak perempuan yang tinggal di sebuah desa dekat Bukit Pabes,
Kabupaten Lebong. Doyosi tinggal bersama Ayah, Ibu dan neneknya. Pekerjaan
orang tua Doyosi membuat gula aren. Doyosi ingin membeli sepatu, tetapi
tabungannya belum cukup. Doyosi ingin mendapatkan tambahan uang, tetapi
tidak mau merepotkan orang tuanya. Akhirnya, Doyosi berniat berjualan makanan
tradisional orang Lebong zaman dahulu, yaitu gula-gula yang dibuat dari nira
(sari buah aren). Dengan bantuan neneknya, akhirnya Doyosi selesai membuat
gula-gula. Doyosi kemudian menjajakan gula-gula itu dengan berkeliling desa.
Akan tetapi, gula-gulanya tidak diminati karena dianggap sudah kuno. Doyosi
tidak menyerah dengan usahanya. Ketika istirahat, Doyosi menemukan sebuah
dompet. Apakah Doyosi akan mengambil uang di dompet tersebut untuk membeli
sepatu? Apakah perjuangan Doyosi berjualan gula-gula sudah berakhir?
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Pesan Bunda Lely

Balai Bahasa Provinsi Bengkulu sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah,
pada tahun 2024 melaksanakan kegiatan Penerjemahan Buku Cerita Anak Berbahasa
Daerah Bengkulu ke Bahasa Indonesia. Kegiatan penerjemahan ini akan menghasilkan
bahan pendukung diplomasi bahasa Indonesia sekaligus untuk mendukung tersedianya
bahan bacaan yang berkualitas bagi anak-anak Indonesia. Pada tahun ini, Balai Bahasa
Provinsi Bengkulu akan menghasilkan sejumlah 73 buku yang memuat bahasa-bahasa
daerah yang ada di Provinsi Bengkulu. Melalui kegiatan ini, tim KKLP Penerjemahan
Balai Bahasa Provinsi Bengkulu berupaya untuk mengadirkan buku-buku yang menarik
untuk para sahabat bahasa dan sastra di Provinsi Bengkulu, khususnya bagi Jenjang
Pembaca Dini (A), yaitu anak-anak yang berusia 0—7 tahun dan Jenjang Pembaca Awal
(B1, B2, dan B3), yaitu anak-anak yang berusia 7—9 tahun. Buku produk penerjemahan
Balai Bahasa Provinsi Bengkulu tahun ini merupakan cerita anak yang memuat unsur
STEAM (Science, Technology, Art, and Mathematics) dengan tidak lupa memasukkan
unsur-unsur kearifan lokal Provinsi Bengkulu yang akan memperkaya khasanah
pengetahuan para pembaca tentang budaya Bengkulu dan sekaligus akan memperkaya
pengetahuan pembaca tentang bahasa-bahasa daerah yang ada di Provinsi Bengkulu.
Tak kenal maka tak sayang, mari kenali bahasa daerah yang ada di Provinsi Bengkulu
agar tetap lestari!. Pada buku yang berjudul Gulo-Gulo Bioa Niro (Gula-Gula Air Nira)
yang ditulis oleh Junaidi ini, pembaca akan disuguhi cerita tentang perjuangan
perempuan seorang anak menjajakan makanan yang dulu banyak ditemukan di
kabupaten Lebong. Dalam cerita ini juga dikenalkan proses pembuatan gula-gula
tradisional yang berbahan baku dari air nira. Dari proses pembuatan gula- gula terdapat
unsur Science yaitu perubahan wujud zat cair (air nira) menjadi zat padat (gula-gula).

Selamat membaca!

Kepala

Dwi Laily Sukmawati, S.Pd., M.Hum.
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Doyosi kulo melei caci uliak jagea ngen Sebei. Nak Lebong ade tebo Pabes.
Kerno Sebei majea menea gulo-gulo. Tebo yo kebiak baes.
Mokasiak, Sebei! Doyosi dapet sepatu gak kenlok ne. Dau tun kemnek lok kemah.
Nak belek tebo dau pun enau.

Doyosi pun memberikan sebagian uang kepada Nenek. Dau tun kerjo nea gulo enau.
Karna Nenek sudah mengajarkan cara membuat gula-gula.
Terima kasih, Nenek! Doyosi punya sepatu impian. Di kabupaten Lebong ada Bukit Pabes.

Bukit tersebut sangat indah.
Banyak pendaki berkemah di sana.
Di balik bukit Pabes banyak pohon aren.
Banyak warga yang bekerja sebagai
pembuat gula aren.
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Nien nadeak sebei, jerkai pasti ade.
Akhirne Doyosi nam mukua sepatu kenlok ne.

Doyosi tinggea ngen Bak, Mak ngen Sebei.
Tobo o idup ne coa si kayo tapi si bahagia.

Benar pesan nenek, rezeki tidak akan ke mana.
Akhirnya impian Doyosi membeli sepatu baru terwujud. =

Doyosi tinggal bersama Ayah, Ibu dan neneknya.
Mereka hidup sederhana namun selalu bahagia.




Tuan dupet mokasiak nien ngen Doyosi.
Si mukua gulo-gulo o kute.

Doyosi tujau gulo-gulo ne lakau kute..
Sudo o si belek moi umeak ne.

Sang pendaki berterimakasih pada Doyosi.
Pendaki membeli semua gula-gula yang dibawa Doyosi. &
Doyosi sangat senang gula-gulanya habis terjual.

Ia pun langsung pulang ke rumah.

Doyosi siniak sepatu de kenlok ne.
Doyosi rajin maik caci utuk sepatu kenlok ne.
Kean si maik caci tapi ati genep.

Doyosi ingin memiliki sepatu impian:
Doyosi rajin menabung demi sepatu impiannya.
Sudah lama ia menabung, namun uangnya belum cukup.




Doyosi meker mesoa tambeak caci utuk mukua sepatu.

Si coa lok menea pusing tun tuaine.

Doyosi berpikir cara menambah uang untuk
membeli sepatu.
Dia tak ingin merepotkan orang tuanya.

Tuan dupet coa ngeding dupetne nyep.
Si kebiak tujau dupetne ade.
Lem dupetne cegen caci gak nyep.
Pemilik dompet tidak sadar dompetnya jatuh di jalan.|
Ia sangat senang.
Di dalam dompet pun tidak ada uang yang hilang.




Tun tuan ne kanjet kemliak doyosi jemalang si.
Doyosi madeak temau dupet o.
Si lok melek dupet.

Pendaki terkejut melihat kedatangan Doyosi.
Doyosi berkata telah menemukan dompet.
Ia ingin mengembalikannya.

Tibo-tibo sebeine teko mbin gulo-gulo.
Gulo-gulo nea kundei bioa niro.
Gulo-gulo o menea dewek coa pakei alat.
Bel o gulo-gulo yo kebiak terkenal.
Uyo tun tuai jaman menao de ham menea.

Tiba-tiba nenek datang membawakan gula-gula.
Gula-gula dibuat dari sari buah aren.
Gula-gula diolah dengan cara tradisional.
Dahulu, gula-gula ini sangat terkenal.
Sekarang, hanya orang-orang tua yang bisa membuatnya.




Doyosi kemcep gulo-gulo mis asaine. Mujua tuan dupet ati alau uak.

Doyosi meker si lok jemagea gulo-gulo o. | Doyosi jemalang yang tuan dupet o.
1 Kunyai si nam gemenep caci utuk tukua sepatu.

= Untungnya pemilik dompet belum pergi terlalu jauh.

Doyosi suka gula-gula ini karena rasanya manis alami. D - : -
) i s ) oyosi segera mengejar pemilik dompet .
Kemudian, Doyosi terpikir untuk menjual gula-gula tersebut.

Hasil jualan akan digunakan untuk membeli sepatu.




Doyosi temnai gen kute tun api tuan dupet yo.
Rupo ne tuan yang kemnek tebo kundei luea sadei.

Doyosi lok menea gulo-gulo ngen sebei.
Sebei riang lok majea Doyosi.

Tobo yo dong alau belek moi sadei ne.

Doyosi ingin membuat gula-gula bersama nenek.

Doyosi bertanya pada orang-orang siapa pemilik dompet itu. Nenek dengan senang hati akan mengajarkan Doyosi.

Ternyata pemiliknya adalah pendaki bukit dari luar kota.
Mereka akan pulang ke kotanya.




Amen Doyosi jagea gulo-gulo tun lok mukua?
Sebei jemawab Nasai bae amen jerkai pasti tun mukua.
Tugas te cuman demuo ngen usaho.

Jika Doyosi jualan gula-gula, apakah akan laku?
Nenek berpesan kalau rezeki pasti ada yang beli.
Tugas kita hanya berdoa dan berusaha.
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Doyosi meker lok mok caci o.
Si peker coa payeak jagea gulo-gulo tuk mukua sepatu.
Tapi si coa lok mok dupet o.
Langsung si mesoa api gak tuan dupet.

Doyosi berpikir untuk mengambil uang tersebut.
Dengan uang itu, ia tidak perlu berjualan untuk membeli sepatu.

Namun, ia tidak jadi mengambil dompet itu.
Ia segera mencari pemilik dompet.



Bilai tambeak panes Doyosi bi payeak.
Tibo-tibo si kemliak dupet.
Doyosi mok dupet o.

Si keliak ade caci lem dupet.

Hari semakin panas, Doyosi mulai lelah.

Tiba-tiba, ia melihat dompet .
Doyosi mengambil dompet tersebut.
Ia melihat ada uang di dalamnya.

Akhir ne Doyosi nea gulo-gulo ngen Sebei.
Tobo yo makei niro yang ade nak dasei.
Sudo menea gulo-gulo o nasuk lem reseng .

Akhirnya, Doyosi dan nenek membuat gula-gula.
Mereka memanfaatkan sari buah aren yang ada di rumah.
Setelah selesai, gula-gula dimasukan ke dalam baskom.

I




Akhirne sudo. Doyosi bi siap jagea! Doyosi coa nyereak!
Doyosi madeak lok alau jagea. Demi sepatu si terus jemagea gulo-gulo.
Si tinget kecek sebeine.
Akhirnya pembuatan gula-gula selesai, Amen jerkai pasti ade tun mukua.
Doyosi siap berjualan!
Doyosi pamit ingin pergi berjualan. Doyosi pantang menyerah.
Demi sepatu impiannya, ia terus berjalan.
Dia teringat kata Nenek.
jika sudah rezeki, pasti ada yang membeli.
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Doyosi paneu kemliling sadei.
Si berharap jagea ne lakau.

Titik dau o coa tujau ngen gulo-gulo gik Doyosi menea.
Tobo yo madeak gulo-gulo doo jaman na o.
Nunyau si nam mukua sepatu.
Anak-anak di sana tidak tertarik dengan gula-gula
buatan Doyosi.

Mereka mengatakan gula-gula tersebut sudah kuno.

Doyosi berkeliling desa.
Ia berharap dagangannya laku, =
agar uangnya cukup untuk membeli sepatu.




Doyosi alau moi umeak umeak.
Tiep temau tun si temawea jagea ne.
Si masai gulo-gulo o pasti dau tun garang.

Doyosi melangkah dari rumah ke rumah.
Setiap bertemu orang, dia menawarkan gula-gula.
Dia sangat yakin gula-gula yang ia tawarkan akan disukai.

Rupo ne coa si awei kenlok Doyosi.
Sudo de jam cegen tun temukua gulo-gulo o.

Menjual gula-gula ternyata tidak seperti yang
Doyosi bayangkan.

Sudah satu jam tak ada orang yang membeli.
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